BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi
yang telah dipelajari.

Kemudian menurut Ga 0: 13) menyatakan bahwa

puan manusia, yang bertahan

selama periode dianggap sebagai proses

engemu akan bahwa penertla be erupakan
;

setiap g relatif menetap dalam tmgkah aku,ya L ebagai

suat : an atau pengalaman-(Purwanto 2 2 dkk™ juga

berpendapat: a peé N belajar merupakan “ s proses yai akukan
individu,_untu : perub@n@g@ lak a perilaku hasil
belajar te ap l@( @H@)@ d ngsling yang
berlangsung secara nd (2017.59)

Dari defer Japat d|5|mpulkan bahwa belajar me 1 kemampuan

manusia tdak hanya dianggap el‘a@&pp%ées'p%rtﬁ Uhan, sebaga tu hasil dari
DEMAS

ASTAI

pengalaman.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah suatu kegiatan yang dapat dilakukan bila ada yang belajar.
Dengan kata lainada siswa yang belajar dan ada guru yang menyampaikan
informasi/menyalurkan ilmunya atau biasa disebut dengan mengajar.

Menurut DeQuely dan Gazali dalam Slameto (2017: 30) “mengajar dapat
diartikan menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat
dan tepat “. Alvin W Howard dalam Slameto (2017: 32) menyatakan bahwa
“Mengajar adalah suatu aktivitas mencoba menolong,membimbing seseorang

untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-



cita) appreciations (penghargaan) dan knowledge.” Hamalik (2016: 27)
menyatakan bahwa “Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar,
bahwa kegiatan mengajar hanya bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
suatu proes kegiatan yang sengaja dan terencana untuk membimbing dan
mengawasi siswa dalam aktivitas belajar mengajar.

2.1.3 Pengertian pembelajaran

Pembelajaran sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik secara sengaja

maupun tidak sengaja. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan peserta

didik untuk menjadi warm g baik d pggung jawab. Agar dapat

memprolehhasil pembelajar 1g maksima a proses pembelajaran harus

dilakukan dengan sadar dan se omnm si'dengan bali
' 1 dan Abdul Haris (2022: 11) pembela

diri dari kombinasi dua aspek, Yai ju'kepada

\sep Ji erupakan

oleh siswa, rngajar beror
dilakukan+oleh ebagai pemberi pembelajara
Suzana“dan._lmam j (Zoglﬁ)ﬁéb?ﬂajar
kata 4. jar @ @n@r@irp

cenderung di .

t Yenny

ah gabungan*dari dua
* lebih

\: dan mengajar
0(2017: 15)

ada apa Kegiatan yang dila

berorientasi

eglatan yang (}ilalzukarg oleh gun
menyatakan bahwa” Pembe ar%r.l‘ (aﬁe@al&‘ s!Ja.‘t]._l_Yg,is m atau proses pembelajaran
subyek didik atu pembelajaraniyang direncanakan atau didesain , dilaksanakan,
dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau pembelajran dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien”. Dan menurut
Sudjana dan Rusman (2017:85) mengemukakan bahwa “pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan segaja untuk menciptakan agar
terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik dan
pendidik yang melakukan kegiatan membelajarkan”. Namun menurut Moh
suardi(2020:1) pembelajaran merupakan “ akumulasi dari konsep mengajar dan

konsep belajar, penekanannya terletak pada perpaduan antara keduannya yakni
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kepada pertumbuhan aktivitas subjek peserta didik konsep tersebut dapat
dipandang sebagai suatu sistem”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang terjadi baik disengaja
maupun tidak sengaja hingga prosedur atau cara yang saling mempengaruhi
tersebut mencapai tujuan pembelajaran dan suatu usaha yang dilakukan seorang
guru kepada siswa dalam memberikan pengetahuan.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Proses belajar mengajar, berhasil atau gagalnya pembelajaran dapat ditunjukkan
dalam hal hasil belaj i akhir pembelajaran.
Seseorang _telah dikatakan belajaran,jika peserta didik
hasil belajar enga ke’guntasan yang ditetapkan.
2rta didik

gtuntasan yang ditetapkan. Perubahan da ajar atau

ang di katakan gagal dalam pembelajaran

a hasil

terjadi perubahan ya i f menetapida diri ora

kemb ame:jl yang
emban

s erkait __pada’. bahan
ru }@I @aj%qu ) saa bahan

paikan-guru kepada siswa. ' terkait dengan

belajar

pra ‘belajar,_tingka
pembe

pembelajaran ’J o]

pada saat

penggalan = pi 1ggalan. pe ajar, p‘ada}{ulua'n khusus di_kels hasil belajar
dapat diartikan kemampuanyang d|peroleh aqu §e ah kegiatan mengajar
Menurut Asep Jihad dam, Abdul Hari 02: 14) hasil belajar adalah “
kemampuan yang diperoleh anak sctela

Juliah( Asep Jihad dan Abdul Haris , (2022: 15) hasil belajar merupakan “ segala

melalui kegiatan belajar”. Menurut

sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
dilakukannya”. Purwanto (2017:45) menyatakan “hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada setiap peserta didik dalam bidang
pengetahuan untuk sama-sama mengalami perubahan yang nyata kemasa depan

yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan.
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2.1.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Menurut Slameto (2018:54) faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar
banyak jeis nya,tetapi baanyak digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu
faktor intern, dan faktor ekstern.
1). Fakto intern
Didalam membicarakan faktor intern ini,akan dibahas menjadi tiga
faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan.
a) Faktor jsmaniah, yakni
(1 !
Kesehatan 1 keadaan & al sehat. Keseha

dln seseorang

berpengaruh terhada

) Cacat tubuh: = == o

ubuh adalah sesuatu yang me

purna mer.lal tubuh bg
ikologi

€ en5|

tlano

0

QUALITY
DERASTAC

(e) Motif
() Kemata
(9) Kesiapan

c) Faktor kelelahan adalah kelelahan pada seseorang walaipun
sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua
macam, yakni

a. Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena
terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah

tidak/kurang lancar pad bagian-bagian tertentu.
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b. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan ada nya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini
sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing pusing sehingga sulit untuk
berkonsentrasi seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
2). Faktor ekstern

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi

a) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa

(1) caraw@ didik (2) irantara anggota keluarga (3)

suasana ruma cadaan € I keluaraga pengertian

orang tua (6) latar belkangkebudayaan

aktor Sekolah -+ oo 0
olah yang mempengaruhi belaj
rikulum, rii guru deng

an gedung,metode belaja

— -

E.a000.

merupakan faktor ekstern y \- berpengaruh

beradaannya

adap. belajar s\isngP?‘an?arrth itu terja
siswa dalam agfqquai. [Faktor ini meliputi sebagai“berikut : (1)
kegiatan siswa“dalam masyara (2) massa media (3) teman
bergaul (4) bentuk kehidupan masyarakat
2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian pembelajaran kooperatif
Pembelajaraan kooperatif pada umumnya menekankan pada kerja
kelompok atau kerja sama ketika pembelajaran berlangsung.
Pembelajaraan kooperatif yang menuntut saling kerja sama, sama
efektif bagi para siswa untuk saling tolong menolong dan saling
membantu dalam belajar. Membantu teman satu kelompoknya yang
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belum mengerti tentang pelajaran yang sedang dibahas. Karena setiap
anggota berhasil dalam pembelajaran yang tengah berlangsung.
Menurut Aris Shoimin (2019:45) koperatif merupakan”suatu
model pembelajaran yang dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda”. Namun
menurut Mifathul Huda (2017: 111) kooperatif merupakan bekerja
dalam sebuah kelompok yang terdiri dari tiga atau lebih anggota pada
hakikatnya dapat memberikan daya dan manfaat tersendirinya.

Isjoni (2017:15) mengemukakan ‘“Pembelajaran kooperatif

merupakans _pembelaj imana sistem belajar dan

bekerja dalam ke ok -kelompe il yang berjumlah 4-6 orang

ara kolaboratif se omo. erangsang siswa /lebih bergairah

elajar™. Ciri khas dari pembelajaran koopexti h adanya
, Oleh karena itu seorang g atakan™ model

ooperatif cﬁm mengaj : etahui

belaj 8 laerham s oK 3 im.
pendapat “di_“at at™s d pulk bahwa
opp®|0d@ @@t akukan

se /- i au bersama-sama,dimana dibt grja sama antara

ompok ?Qn salln% memotivasi ar gota dengan
anggota lainnya agar. hagl belﬁj,ar dapat optimal terhadap setiap
anggota tim atau kelempok terseb

b. Ciri-ciri pembelajaran keoperatif.

Juraitun Hasanah (2017: 3) menambahkan bahwa ciri ciri dari
kooperatif adalah” 1). Siswa daalam kelompok secara kooperatif
dalam menyelesaikan materi belajar sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

2). Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yng
berbea beda bak tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah . jika
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda

memperhatikan kesetaraan gender.
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3). Penghrgaan lebih menkankan kepada kelompok daripada
masing-masing indvidu.pembelajran  kooperatif tidak hanya
mengajarkan kepada peserta didik untuk bekerjasama,tapi juga
mengajarkan untuk menyelesaikan materi secara mandiri”.
2.1.6. Pengertian Model Pembelajaran Numberd Head Together
a.Pengertian
Aris Shoimin (2019: 107) mengemukakan bahwa” Numbered Head
Together merupakan salah satu dari strategis pembelajaran kooperatif.model ini

dikembangkan oleh Spenser kagan. Model NHT mengacu pada belajar belajar

kelompok siswa, m lan tugas (pertanyaan)
dengan nomor yang berbeda-
Miftahul Huda ﬂ!}_’mﬂ P da' dasarnya,

Togethe merupakan varian dari- diskusi. kelomp

nber-Head

(1995)yn 3 embangkan oleh Russ Frank ini
m keIompo“Tujuan dar

ntuk ﬁggr@i gags

bangkan

p,atG (afes_tapat d jnocel

pembelajaran tipe ered Head Together (NHT) "me «\{ pada belajar

kelompok npok  saling

(lmana antar siswa d

pikiran, - sa mg r;lqngaj i satu sama
memecahkan suatu permasalahan sehingga siswa yang dipanggil nomornya oleh

bekerjasa bertukar ain dalam

guru dapat menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru memberikan
poin/nilai terhadap kelompoknya.
2.1.7 Langkah-Langkah Model Numbered Head Together
Zainal Agib (2019:19) langkah langkah model pembelajaran NHT vyaitu:
a) Siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam dalam setiap
kelompok mendapat nomor.
b) Guru  memberikan tugas dan  masing-masing  kelompok

mengerjakannya
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¢) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahau jawabannya.
d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sma mereka.
e) Tanggapan dari teman yang lain,kemudia guru menunjuk nomor yang
lain.
f) Kesimpulan
2.1.8 Kelebihan dan Kekurangan model Numberd Head Together
Menurut  Aris  Shoimin (2019:108) model Numbered Head
Together (N
berikut:
ebihan model’ Numbere th('er(NHT)
ang menjadi kelebihan model Numbered Head Togther (NHT)

n model yaitu sebagai

njadi siap. i

diskﬁ‘ n'sunggu
ai dapa ;.@QL | murid

sckaich e §

rid yang._mendominasi dalz

e) Tid 0 ok karena ada

me bataii. °
SUALITY
2) Kekurangan mc elilﬂpm‘b‘gre)d'.li "d,T gether(NHT)
Sedangkan yang menjadi,_kekuranga
(NHT) adalah:

a) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena

model Numbered Head Together

membutuhkan waktu yang lama.
b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil guru karena kemungkinan
waktu yang terbatas.
2.1.9 Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
Matematika selalu dipakai dalam ke seharian manusia. Oleh karena itu pelajaran
matematika dimulai sejak usia dini. Matematika merupakan sebuah cabang ilmu

yang memiliki jawaban pasti. Menurut Ahmad Susanto (2016:183) “Matematika
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adalah salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi”’menurut soejadi (dalam
heruman,2017:1) “Matematika adalah memiliki objek tujuan abstrak,bertumpu
pada kesepakatan,dan pola pikir yang deduktif” Abdurrahman (2017: 225)
menyatakan ‘“Matematika adalah bahasa simbolis untuk mengekpresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keuangan,yang memudahkan manusia berfikir
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari”.

Haryono (2017: 6) menyatakan ‘“Matematika adalah bagian dari ilmu

pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul matematika

tersendiri”. Menurut Adi Munhlisra 2018:48) “Matematika adalah

cara atau metode berfikir da alar,bahe ang yang dapat dipahami oleh

semua bangsa budaya, seni mm- uh'dengan Si pola, dan
irama ' enghibur,alat bagi pembuat, peta arsite angkasa

luar, pemb n akuntan”

dapat paraihli diatas /dapa mr bahwa
matematika’a L pelaj?n hitungan : memakai
angka. Sehingga matematika mem _yjﬁprg kat il

20000,

Jecahan. biasa dipakai dala

Konsep ,i .'\‘ sehari-hari.

Menurut He 017:43 “Pegahan d.apat diartikan sebaga dari sesuatu
QUA

JALITY
yang utuh’. Dalam ilustras apﬁgar, bagian, yang dimaksud adalah pagian yang
diperhatkan, biasanya ditandaiydengan arsiran aka bilangan pecahan yaitu

bilangan yang dapat dinyatakan sebaga » dengan a dan adalah bilangan bulat dan

b#0, pada bilangan pecahan terdapat pembilang dan penyebut. Pembilang adalah
angka dalam pecahan yang menunjukkana angka yang dibagi. Pembilang terletak
disebelah atas yaitu a dan penyebut adalah angka dalam pecahan yang
menunjukkan pembaginya.Penyebut terletak disebelah bawah yaitu bilangan b,
Mintakul Jannah (2016:29) menyatakan bahwa “pecahan diartikan sebagai
bagian dari suatu yang utuh, yang dimaksud dengan bagian yang utuh adalah
bagian yang dianggap susunan, dan dinamakan pembilang dan yang dianggap

satuan dinamakan penyebut”. Tri Astari (2017:2) menyatakan bahwa “Pecahan



17

adalah satu bagian utuh dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar.
Pecahan dapat digunakan untuk menyebutkan bagian dari suatu kelompok. Secara

A .pembilang .
umum pecahan dapat dituliskan S enyebut dengan pembilang dan penyebut

adalah bilangan bulat, dan penyebut # 0”.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peccahan
merupakan sebuah bagian dari keseluruhan pada bilangan yang dirumuskan
dengan bilangan bulat b # 0.

2.1.11 Materi Pecahan

1) Mengenal Pecahan.

Pengertian dari ari satu keseluruhan dari

2L :
sebaga‘i p(;nyebut.

Pecahan adalah suatu bilangan
yang terdiri dari bentuk a/b,
di mana a disebut sebagai

pembilang dan b sebagai penyebut. g

1 Pembilang (N e, cn

3 I Penyebut

Gambar 2.1
Sumber: Bupena kelas 111
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Gambar 2.2 Sumber“

Sebuah pizza mula-mula utuh, kemudian dipotong atau dibagi menjadi dua
g N O -

potongan ya% sama. Perhatikan pula dua Eotongan pizza yang sudah dipotong,

satu potongan dar| pizza yang dipotong tersebut disebut “2” atau “seperdua” atau
.S I 2SS N F.w
“setengah” dan ditulis = Sedangkan bila kedua potongan potongan dari pizza

tersebut dlpotong lagi menjadi dua, maka dari sebuah pizza tersebut akan
el Yol N~ b e

diperoleh empat potongan pizza yang sama. Satu potongan pizza dari empat
.. "W & RS A it

potongan zan% sama itu dlsebut ‘satu er empat” atau seB rempat” dan ditulis
..

“L» Maka jawabanan dari pertanyaan dlatas ialah setlap anak menerima plzza =

ba@uan '(‘ PLIAL ITY )‘

Dari Klarifikasi di atas kita menemukan bilangan = Zdan i Kedua bilangan itulah
- a

yang disebut dengan bilangan pecahan. Pada pecahan % angka 1 disebut
-

pembilang dan angka 2 disebut penyebut. Sedangkan pada pecahan i angka 1
disebut pembilang dan angka 4 disebut penyebut.

2. Menulis Nama Dan Lambang Pecahan

Pecahan Terdiri dari pembilang dan penyebut
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vIVERSITAS

Untuk menentukan letak pecahan pada garis bilangan, caranya hampir
sama seperti cara menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan. Akan

tetapi,bilangan pecahan terletak di antara dua bilangan bulat pada garis bilangan
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e > 2 - *~——3
0 A 2 3
3 3 3

P - PA - < - —
0 1 2 3 2 S 5
6 6 6 6 6 6

Garis bilangan diatas pada gambar pertama dibagi menjadi tiga bagian yang sama

besar. Nilai tiap bagi@
Garis bilangan pada gamba“i 6 bagian ya
) 1

kln‘ke '|<anan n||a| pecaha

sama besar.

Pecahan

cahan mengg unakan gé

ecah@ @e@ma
albg@@ Q,

Langkah langkahnya

1.Gambar d )‘ atar dengan bentuk dan ukurans N3
2. bagi bagian tersebut menjadi bagianbagian sebn
2 pfe'm'%l?ahé\&é' aln

4.bandingkan luas bagian yang diwarnai d asing masing bangun

denyebut peeahan

3. warnai bagian bangun sebg
Contoh : Bandingkan pecahan fdan %

Langkah 1 . Menggambar dua persegi panjang dengan bentuk dan ukuran yang

o - -

Langkah 2 . penyebut pecahan 4 maka kedua persegi dibagi 2
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Langkah 3. Pembilang pecahan 1 Pembilang pecahan 2

Maka 1 bagian diwarnai maka 2 bagian diwarnai

Langkah 4. Daerah dari kedua persegi panjang dibandingkan

Ternyata persegi panjang ikurang luas daripada%

MENGENAL PECAHAN

Kakok memiliki satu kue bodu, kemudian kue tersebut
dipolonz::mn}uﬂ 4 baglan yang sama untuk dibagikan
kepada mpat temannya.

Berspa bogian untuk masing - masing temannya ?

- satu per dua

- seperdua
- setengah

Gambar 2.4 V

Sumber : https://www.juraganles.com
2.1.12 Penelitian Tindakan Kelas

a. Pengertian Penilitian Tindakan Kelas

- satu per empat 1
- seperempat Z

1
2

Peneiltian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian secara lebih
reflektif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki/meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesiona.

Penelitian tindakan sebagai suatu proses investigasi terkendali yang berdaur ulang
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dan bersifat reflektif mandiri, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi, atau situasi.

Menurut Dr. Kunandar (2018:3) menyatakan bahwa “penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas ny sendiri
melakukan refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat”.

Namun menurut Dr. Rustiyarso (2020:14) menyatakan bahwa “ Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan guru dalam
bentuk tindakan tertentu untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa.
Selanjutnya menuru m- Dr.R 020:14)” PTK adalah
penelitian

indakan yang di an. denganetujuaan untuk memperbaiki mutu

praktik p lajaran di kelasnya

4
an beberapa pendapat para ahli, diatas daps

elitian praktis yang dimaksud

atau

nelitian iniierupakan S

tuk kﬁﬁ 6d|lak 1en paiki dan
ajaran

e I

an Tindakan Kelas.)

2ndapatkan. pengalaman pra

praktisi de

meningkatkan mutu
a. %..

Guru "'

reflektif yang berg t R sendlrl siswa yang di‘aja
qélam ‘meningkatka
mutupendidikan pada umumnye
Menurut kunandar (2020:19) ,

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang

Iajaran secara
ah, dan pada

akhirnya turut berkontrib ualitas pembelajaran dan

[ujuan PTK antara lain sebagai berikut :

dialami langsung antara guru dan siswa.

2. Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus menerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

3. Peningkatan relevansi pendidikan dengan meningkatkan kualitas proses

pembelajaran.
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4. Melatih guru agar memiliki keterampilan dan metode baru, mempertjam
kemampuan dalam menganalisis masalah pembelajaran, dan kesadaran
akan adanya masalah dalam proses pembelajaran.

5. Menumbuhkn semangat inovasi terhadap sistem pembelajaran secara
berkelanjutan.

6. Meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan praktik pembelajaran di
kelas dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Guru yang senantiasa melaksanakan PTK tentu memperoleh banyak

manfaat. Ade a manfa di. peroleh guru apabila
melaksanakan PT itu.sebagai.beri
Membantu gurt”memperbaiki Kua

as 9tau mutu [ dan hasil

P é elajaran sehingga dapat meningkatkan p

\ njadi terbiasa untuk menulis dan & embangkan

S guru.

ahuan yangirmanfaat u atau

jenjang karier.
an Dl@@ﬁ:&gﬂl d ghingga
u_te@s@ﬂ@o@«ir ana . Hal in di

i enakan dengan melakukan PTK, guru

V

U .
b \ mencari akar

dan mencoba mencari jala dap masalah
SUALTTY

’,

pembelajara BCNASTAG
4. Menambah kha ilmu pendic
melakukan PTK tentu le

an guru itu sendiri. Guru yang

banyak membaca buku ataupun jurnal
penelitian sehingga wawasannya semakin bertambah.

5. Mendorong teman sejawat atau guru-guru yang lain untuk
melaksankan PTK sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah
secara keseluruhan.

6. Mengembangkan keterampilan atau pendekatan baru dalam
memecahkan maasalah pembelajaran sehingga merangsang
kretifitas dan inovasi guru dalam mengajar.



24

c. Kelebihan dan kekurangan penelitian tindakan kelas
1. Kelebihan

Menurut Dr Kunandar (2020:30) menyatakan bahwa PTK

memiliki kelebihan dibandingkan metode penelitian lain apabila

dilakukan dengan baik, yaitu sebagai berikut.

a. Kolaborasi dengan sejawat dalam PTK dapat menimbulkan
rasa memiiki. Kolaborasi tersebut dapat mendorong lahirnya
rasa keterkaitan di antara mereka untuk saling bertukar pikiran
dan memberi saran guna memperbaiki proses pembelajran.

b. Mende fitas  da ikikan kritis guru melalui

guru dapat

kolaborasi gan. diskusi an teman sejawa

ebihan dan

menyadari” bahwa sétiap~ manu ia' memiliki
angan. = -0 o A
orong guru untuk terbuka terh
I dalam seﬁ proses PT aka g s Secara
am n8ib5an-0-perub
EURA L2 A, AR

atkah Kesepakatah dalam

dapi. Dengan adanya. kolabora

an dalam

h yang

ma teman sejawat

itmen untuk

dalam_PTK, rqakg muncul kesepakatan ¢
bersama- mp:'me;‘r)xgle,sgikqp_ masalah pembelajaran yang telah
di identifika
2. Kekurangan PTK
Selain  memiliki jumlah kelebihan sebagaimana yang telah
diuraikan di atas, PTK juga memiliki beberapa kekurangan. Dr
Kunandar (2020: 31). Adapun kekurangan-kekurangan dalam PTK
adalah sebagai berikut.
a. Pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan PTK yang
dimiliki guru kurang mendalam. Hal ini dapat terjadi karena
guru biasanya hanya berurusan dengan hal-hal yang praktis,
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sehingga pada umumnya mereka kurang memahami cara
melakukan kegiatan penelitian khususnya PTK.

b. Guru kesulitan mengelola waktu antara kegiatan rutin mengajar
dengan sekaligus melaksanakan PTK. Hal ini dikarenakan PTK
memerlukan komitmen guru sebagai peneliti untuk terlihat
dalam prosesnya. Masalah pengelolaan waktu dapat menjadi
kendala yang cukup serius.

c. Kesulitan guru dalam menemukan dan merumuskan masalah

yang hendak di teliti. Guru yang hanya rutin melaksanakan

kegiata ran dan | elakukan penelitian, maka

iya akan itan menem an merumuskan masalah yang

hendak di pecahkan.dalam PTK. Te'rkadang di ati ada guru

ang menganggap bahwa apa:yang telah elama ini

benar dan tidak ada masalah yar
giur dengaiona nya lan" engg ukan
mer: 3 herse ikasi,dan
‘ gajarrﬁ Iﬁﬁpenu : : a”_Mmerasa
\ é dan @t@tl@n@(l{k 2lalui PTK.

akukan perubahan dalam kegiata me ang menuntut

ntuk ke{ja keras dan mau_menyed aga, wakitu,

JALITY
‘DENRASTAL

2.1.13 PelaksanaaniPembelajaran

dan pikire
Untuk megetahui pelaksanaan pembelajaran PTK ini digunakan
alat penilaian lembar observasi. Lembar observasi ini berisi tentang
pengelolaan  pembelajaran yang diobservasikan oleh  observer.
Pembelajaran ini dapat dikatakan berjalan dengan baik jika pelaksanaan
pembelajaran tersebut sekurang-kurangnya berjalan dengan efektif, hal ini
dapat dilihat dari hubungan timbal balik yang terjadi antara guru dan siswa
pada proses pembelajaran.

Pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran

berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang
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diberikan guru dikerjakan siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan
timbal balik yang terjadi antara guru dan siswa pada proses pembelajaran
dan tingginya persentase siswa yang mendapat nilai baik dalam model
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktifitas
guru menurut Sehertian (2013:60) adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada
Aktivitas Guru

Kriteria

Keterangan

r

. - .

iy b A K
Kurang

N
——

« )
at kurang ‘ "

&

er: SQrtQ (@3:60
|ak al lajaran
ksanaai] pebelajaten f
adalah-sebagai berikut :
lilaian Dalam Pelaksanaan Pem

QUALITY

Kriter ;

Jihat dan Haris (2013

Tabel 2.2

0a ¢ enurut

ada Aktivitas

Siswa .

DENASTAL
Kriteria Keterangan

1=10-29 angat kurang

2=30-49 Kurang

3=50-69 Cukup

4=70-89 Baik

5=90-100 Sangat baik

Tabel 2.2
Sumber : Jihat dan Haris (2013:130)
2.1.14 Ketuntasan Belajar
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Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar. Depdikbud
dalam Trianto (2012: 241) mengemukakan “ setiap siswa dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa >65%. Dan
suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya ( ketuntasan klasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat >85% siswa yang telah tuntas hasil belajarnya’.

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar merupakan suatu tingkah laku seseorang sebagai hasil interaksi

dan kegiataan seseorang dengan lingkungannya yang mungkin berbentuk fakta,

teori, konsep dan pribadi.

Sedangkan hasi orang yang berusaha
untuk memperoleh sebuah
belajar v aksud dinya
belajar pe N\, Sé satu aspek
potensik
seorang @"'1 sudah s : odel
pembelajaran yang kreatif da el pembla demikian
model pe ktif.d:ﬁ;,r_ tif dapat m latan-guru dlam

ey

pembelajaran tidak bersifat kaku

proses b pikn isi
materi pelajar ing
Aga ncapai keefektifan tujuan pembelajaran
LBUALITY
menggunakan model pembelajaran , yang,  kreatif. Salah satufiya dengan

a guru harus

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together dalam pembelajaran
Matematika.

Oleh karena itu dengan menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together pada mata pelajaran Matematika dapat meningkatkan semangat
dan minat belajar siswa yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar

siswa tersebut.

2.3 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis dalam tindakan penelitian

ini adalah Dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
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Head Together dapat meingkatkan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran
Matematika Tema Il Subtema IV Materi pecahan dikelas 111 SDN 04089 tanjung

merawa.

2.4 Defnisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi terhadap judul penelitian ini, maka
didefinisikan hal hal sebagai berikut :
1 Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan

perubahan kemampuanye _melalu ihan-pelatihan tentang materi

menyelesaikan masalah yang itan.dengansbilangan pecahan.

2 Kesuli ajar merupakan sua Siswa saat

U | esU an'yangdia

ang berkaitan dengan bilangan pecahan da elesaikan

3 n rasional ig dapat di aca a
ana n§n§n pakan

t o:dap -'.(.- atika

L] 8006,

alah pecahan ya_ng.terdlrl atas b 1gan bulat utuh dan
bilangar an blasa
6 Faktor

meliputi pemehaman konsepgindikator keterampilan dan indikator pemecahan

5 Bilangan pecakh

(‘UA& ITY
aktor yang me pgnga{ym haiil t;el ar matematika “siswa yang

masalah.



